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Abstrak
 

Tanah adalah tempat pemukiman dari sebagian besar umat masyarakat disamping sebagai sumber kehidupan

bagi mereka yang mencari nafkah melalui usaha tani dan perkebunan dan pada akhirnya tanah juga

dijadikan tempat persemayaman terakhir bagi seseorang yang meninggal dunia. Jumlah penduduk Indonesia

semakin bertambah banyak akan tetapi jumlah luas tanah yang tetap ada tidak bertambah. Luas tanah yang

tersedia akhirnya tidak sebanding dengan jumlah penduduk yang semakin bertambah. Adapun cara manusia

memperoleh kebutuhannya akan tanah yaitu dengan jual-beli, penukaran, hibah ataupun pemberian dengan

wasiat.

Yang akan dibicarakan dalam tesis ini ialah mengenai keabsahan akta hibah yang dibuat oleh notaris

terhadap sertipkat Hak Guna Bangunan yang telah berakhir jangka waktunya dan apakah tindakan membuat

akta hibah itu dikatakan lalai apabila ditinjau dari Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan

Notaris?

Menurut penulis, akta hibah bangunan dan pemindahan hak yang dibuat notaris sehubungan dengan

berakhirnya sertipikat Hak Guna Bangunan adalah sah dan tetap berlaku karena tanah sudah menjadi tanah

negara dan bagi penerima hibah nantinya akan mengajukan permohonan hak atas tanah tersebut. Terhadap

tanah yang haknya telah habis maka yang berwenang membuat aktanya ialah seorang notaris. Tidak ada

kelalaian dalam pembuatan akta hibah tersebut karena semua tindakan dan perbuatannya masih dalam

kewenangannya sebagai seorang notaris.

......Land is where most people settle as a community as well as the source of life for those who make a

living through agriculture and plantation and eventually also used as a last reside for a person who died. The

population of Indonesia grew excessively, but the amount of available land that remains is not increased.

The available land area eventually is not balance with the population growth. As for how people acquire

their need for land is by sale, exchange, grant or gift by testament.

Case which will be discussed in this thesis is about the analysis of law against the validity of grant deed

issued by notary on the right to claim expired period of availability property and whether the act of issuing a

grant certificate is considered to be an omission when reviewed by Law Number 30 Year 2004 on the

Notary Position?

According to the writer, the grant deed of the property and transfer of rights made in relevance of the right to

claim expired property is valid and remains valid since the land has become State Property and for the grant

recipients, applying for rights over the land is necessity. Against land which claiming rights have been

expired, the competent authorities who have the right to issue a deed is a notary. There is no omission in
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issuing the grant deed since all acts and deeds are still in an authority as a notary.


